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Latar belakang penelitian ini didasarkan pada tingginya kasus demam tifoid 

yang disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi di Indonesia dan meningkatnya 

resistensi bakteri terhadap antibiotik konvensional. Oleh karena itu, diperlukan 

alternatif pengobatan berbahan alam, seperti kombinasi ekstrak kulit jeruk manis 

(Citrus sinensis) dan daun pepaya (Carica papaya L.), yang diketahui 

mengandung senyawa antibakteri. Tujuan penelitian ini adalah menguji aktivitas 

antibakteri kombinasi ekstrak etanol kedua tanaman terhadap Salmonella typhi, 

menentukan konsentrasi optimal, serta nilai Konsentrasi Hambat Minimum 

(KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). Metode penelitian meliputi 

ekstraksi etanol, uji fitokimia, uji difusi cakram, dan uji dilusi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak 75%:25% menghasilkan zona hambat 

terbesar (26,43 mm) dengan kategori sangat kuat, sedangkan KHM dan KBM 

masing-masing sebesar 6,25% dan 25%. Analisis statistik mengonfirmasi 

perbedaan signifikan antar konsentrasi. Implikasi penelitian ini adalah potensi 

kombinasi ekstrak sebagai alternatif pengobatan tifoid yang aman dan ramah 

lingkungan, serta mendorong pemanfaatan sumber daya alam lokal. 
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Abstract 

The background of this study is based on the high incidence of typhoid fever 

caused by Salmonella typhi bacteria in Indonesia and the increasing resistance 

of bacteria to conventional antibiotics. Therefore, alternative natural treatments 

are needed, such as a combination of sweet orange peel extract (Citrus sinensis) 

and papaya leaves (Carica papaya L.), which are known to contain antibacterial 

compounds. The objective of this study was to test the antibacterial activity of 

the ethanol extract combination of the two plants against Salmonella typhi, 

determine the optimal concentration, and measure the Minimum Inhibitory 

Concentration (MIC) and Minimum Bactericidal Concentration (MBC). The 

research methods included ethanol extraction, phytochemical testing, disk 

diffusion testing, and dilution testing. The results showed that the 75%:25% 

extract combination produced the largest inhibition zone (26.43 mm) with a very 

strong category, while the MIC and MBC were 6.25% and 25%, respectively. 

Statistical analysis confirmed significant differences between concentrations. 

The implications of this study are the potential of the extract combination as a 

safe and environmentally friendly alternative treatment for typhoid fever, as well 

as promoting the utilization of local natural resources. 

 
PENDAHULUAN 

Saat ini (WHO,2018) melaporakan infeksi tercatat sebanyak 11-20 juta kasus pertahun dan 

mengakibatkan kematian sekitar 128.000-161.000 setiap tahun di dunia. Di indonesia sendiri sudah 

tercatat 21,5 juta orang setiap tahun terinfeksi bakteri Salmonella typhi, demam ini masih sering terjadi 

di negara berkembang. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018) prevalensi demam 

tifoid mencapai 1,7 % di Indonesia. Pada kelompok usia 5-14 tahun prevalensi tertinggi (1,9%), usia 1-

4 tahun (1,6%), diikuti usia 15-24 tahun (1,5%) dan dibawah 1 tahun (0,8%). Di Jawa Tengah mencapai 

1,6 % tersebar di seluruh kabupaten/kota. Berdasarkan data dari SKDR (Sistem Kewaspadan dan 

Respon Dini), sepanjang tahun 2016 Jawa Tengah tercatat sebagai jumlah suspek tifoid tertinggi dengan 

total 244.071 kasus (Nabila et al., 2024). 
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 Bakteri Salmonella typhi berasal dari kuman patogen penyebab demam tifoid, bakteri ini 

penyebab utama demam tifoid yang mengakibatkan rusaknya organ hati dan usus. Bakteri ini jika tidak 

ditangani dengan cepat dan tepat dapat mengakibatkan kematian. Salmonella typhi dapat menular 

melalui makanan dan minuman yang terkontaminasi bakteri. Sebagian bakteri dihancurkan oleh asam 

lambung dan sisanya berlanjut melalui saluran pencernaan dan berkembang biak (Paputungan et al., 

2022). 

Antibiotik  sebagai terapi paling tepat digunakan untuk mengatasi infeksi bakteri Salmonella 

typhi. Resistensi terjadi apabila dalam memberikan antibiotik terdapat kekeliruan, ketidak tepatan, dan 

berlebihan dalam pemberian resep antibiotik. Terjadinya resistensi inilah banyak pengobatan alternatif 

dari bahan alam yang digunakan sebagai obat karena Indonesia negara kaya akan potensi sumber daya 

alam yang sangat melimpah, sehingga masyarakat Indonesia dapat memanfaatkan sumber daya alam 

tersebut dengan lebih aman dan ramah lingkungan (Ria Friatna et al., 2021). Salah satunya tanaman 

jeruk manis, salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan terutama di Jawa. Kulit 

jeruk manis sering digunakan sebagai aromatik karena menghasilkan minyak atsiri dan memiliki 

kadungan senyawa yang ada didalamnya, komposisi senyawanya adalah alkaloid, saponin, flavonoid, 

dan tanin terhadap aktivitas antibakteri (Arman et al., 2021). 

Daun pepaya memiliki senyawa alkaloid, saponin, flavonoid, dan tanin yang baik terhadap 

aktivitas antibakteri. Flavonoid bekerja dengan cara menghambat DNA gyrase dan menghambat 

aktivitas enzim ATPase bakteri sehingga bakteri tidak dapat bertumbuh. Alkaloid sendiri menghambat 

komponen penyusun peptidoglikan sehingga ketika lapisan dinding sel tidak dapat terbentuk akan 

menyebabkan kematian sel begitupun dengan senyawa saponin yang mematikan sel dengan 

menghancurkan sifat permeabilitas dinding sel melalui ikatan hidrogen. Tanin adalah salah satu 

senyawa lain dengan cara membentuk kompleks polisakarida yang akan merusak dinding sel bakteri 

(Fadel et al., 2021; Hardian Nugro Astuti et al., 2016; Pramiastuti & Agusetianti, 2019; Savitri, 2019; 

Soedirga & Parhusip, 2019; Wijayanti & Safitri, 2018). 

Pada hasil penelitian Octaviani et al., (2023) ekstrak kulit jeruk manis memiliki khasiat sebagai 

antibakteri terhadap bakteri salmonella typhi dengan berbagai macam konsentrasi, pada konsentrasi 50% 

yang paling tinggi memiliki daya hambat yaitu 19,03. Daun pepaya memiliki khasiat sebagai antibakteri 

terhadap bakteri salmonella typhi dengan berbagai macam konsentrasi dan terbukti bahwa memiliki 

zona hambat sebesar 12,53 mm pada konsentrasi 100%. Pada konsentrasi tersebut terlihat zona bening 

yang menunjukkan bahwa pertumbuhan bakteri terhambat (Hertina Silaban et al., 2023; Nathania et al., 

2023; Syarifuddin et al., 2023). Penelitian yang dilakukan oleh (Cahyanta et al., 2022) 

mengkombinasikan daun pepaya dan kulit jeruk manis dengan perbandingan 1:3 menggunakkan 

metode semuran memiliki hasil yang paling baik terhadap bakteri Propionibacterium acne memiliki 

daya hambat 10,08 mm dibandingkan dengan formula tunggal kulit jeruk manis terbentuknya zona 

hambat sebesar 7,41 mm dan daun pepaya sebesar 5,41 mm termasuk dalam kategori lemah. Hal ini 

membuktikan bahwa penelitian kombinasi 2 bahan alam lebih efektif dibandingkan tanaman tunggal 

sebagai aktivitas antibakteri. Pada penelitian (Crisdian & A, 2021) mengkombinasikan daun johar dan 

daun alpukat dengan menggunakan konsentrasi 50% sampai 0,781% dengan metode dilusi terhadap 

bakteri Salmonella typhi diperoleh kadar hambat minimum yang tidak terlihat. Sedangkan konsentrasi 

12,5%. konsentrasi paling rendah tersebut terlihat tidak menunjukkan pertumbuhan yang berarti 

menunjukkan kadar bunuh minimum. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengembangan kombinasi antara kulit 

jeruk manis dan daun pepaya dengan metode difusi untuk mengetahui daya hambat pertumbuhan 

bakteri serta dengan menggunakan metode dilusi untuk mengetahui seberapa banyak jumlah zat untuk 

menghambat dan membunuh pertumbuhan bakteri. Dalam penelitian ini menggunakan bakteri 

Salmonella typhi. 

Penelitian aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak etanol kulit jeruk manis (Citrus sinensis) dan 

daun pepaya (Carica papaya L.) terhadap bakteri Salmonella typhi penyebab tipes memiliki beberapa 

keutamaan yang signifikan, di mana penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mendalam 

mengenai kemampuan kombinasi ekstrak tersebut dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab 

tipes, serta menawarkan alternatif pengobatan berbasis bahan alam bagi masyarakat, terutama ketika 

bakteri mengalami resistensi terhadap antibiotik. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pemanfaatan sumber daya alam yang sering dianggap 
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tidak berharga, namun ternyata memiliki potensi besar bagi kesehatan. Rumusan masalah yang diangkat 

mencakup pertanyaan mengenai aktivitas kombinasi ekstrak dalam menghambat pertumbuhan 

Salmonella typhi, konsentrasi terbaik dari kombinasi ekstrak yang efektif, serta nilai Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) yang dapat diperoleh dari 

kombinasi tersebut. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri 

kombinasi ekstrak etanol, sementara tujuan khusus mencakup analisis besar zona hambat pada berbagai 

konsentrasi, yaitu 50%:50%, 75%:25%, dan 25%:75%, serta menentukan nilai KHM dan KBM pada 

konsentrasi yang lebih rendah seperti 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,125%, 1,56%, 0,78%, dan 0,39%. 

Rencana target capaian penelitian ini mencakup publikasi artikel ilmiah di jurnal nasional terakreditasi 

Sinta 4 pada bulan Juni 2025, dengan harapan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan kesehatan masyarakat. 

 

METODE 

Metode penelitian meliputi ekstraksi etanol, uji fitokimia, uji difusi cakram, dan uji dilusi. 

Penelitian ini akan dilaksanakan dengan prosedur yang telah ditetapkan, dimulai dengan pengumpulan 

data melalui observasi langsung terhadap objek yang diteliti, yaitu ekstrak etanol dari kulit jeruk manis 

dan daun pepaya, serta pengukuran pengaruhnya terhadap bakteri Salmonella typhi. Variabel penelitian 

terdiri dari variabel bebas, yaitu kombinasi ekstrak tersebut dengan berbagai konsentrasi, dan variabel 

tergantung yang meliputi zona hambat bakteri serta nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). Lokasi penelitian di laboratorium Farmasi Universitas 

Muhammadiyah Kudus pada bulan Januari hingga Maret 2025, dengan populasi yang diambil dari 

tanaman jeruk manis dari Kabupaten Malang dan daun pepaya dari Wonosobo. Teknik pengumpulan 

data dilakukan secara cross sectional dengan menggunakan alat-alat laboratorium yang telah 

disterilisasi dan berbagai bahan kimia untuk mendukung proses penelitian. Proses dimulai dari 

determinasi tanaman, pembuatan serbuk simplisia, ekstraksi etanol, hingga pengujian kandungan kimia 

ekstrak. Selanjutnya, dibuat konsentrasi larutan untuk uji aktivitas bakteri, di mana dilakukan uji difusi 

dan dilusi untuk menentukan pengaruh ekstrak terhadap pertumbuhan bakteri. Data yang diperoleh akan 

dianalisis berdasarkan diameter zona hambat dan konsentrasi larutan, serta menggunakan metode 

statistik one away ANOVA untuk mengetahui perbedaan signifikan antar kelompok zona hambat. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam pengembangan obat berbasis 

tanaman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Determinasi Tanaman  

Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan Daun pepaya (Carica papaya L.) pada penelitian ini 

dilakukan determinasi di Laboratorium Biologi Universitas Ahmad Dahlan. Hasil dari determinasi 

menunjukkan sampel yang digunakan merupakan Kulit dari Buah Jeruk Manis (Citrus sinensis) dari 

family Rutaceae dan Daun dari tanaman pepaya (Carica papaya L.) dari family Caricaceae.  

 

Hasil Pembuatan Serbuk Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan Daun pepaya (Carica papaya 

L.)  

Hasil pembuatan serbuk Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) diperoleh 500 gram serbuk dari 

simplisia kering sebanyak 800 gram. Sedangkan untuk pembuatan serbuk Daun pepaya (Carica papaya 

L.) sama-sama memperoleh serbuk 500 gram dari simplisia kering sebanyak 700 gram. Hasil dari 

serbuk simplisia Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan Daun pepaya (Carica papaya L.)  

 

Hasil Ekstraksi Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan Daun pepaya (Carica papaya L.) 

Penelitian yang dilakukan didapatkan hasil untuk serbuk Kulit Jeruk Manis sebanyak 500 gram 

sebesar 167 gram ekstrak kental dengan rendemen 33,4%. Sedangkan untuk hasil dari Daun Pepaya 

sebanyak 500 gram serbuk didapatkan ekstrak kental dengan rendemen 29,6%.  

 

Tabel 1. Rendemen ekstrak etanol Kulit Jeruk Manis dan Daun Pepaya 

Tanaman 
Berat Simplisia 

(gram) 

Berat Serbuk 

(gram) 

Berat Ekstrak Kental 

(gram) 
Rendemen (%) 
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Kulit Jeruk Manis 800 500 167 33,4 % 

Daun Pepaya 700 500 148 29,6 % 

 

 

Hasil Uji Bebas Etanol 

Pengujian bebas etanol pada Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan Daun pepaya (Carica 

papaya L.) diperoleh hasil positif bebas etanol, dengan tidak adanya bau khas dari etanol yaitu bau ester. 

Uji bebas etanol dilakukan untuk memastikan ekstrak yang akan digunakan tidak terdapat etanol yang 

memiliki aktivitas antibakteri. 

 

Hasil Uji Fitokimia 

Pengujian ini dilakukan menggunakan metode fitokimia untuk mengetahui kandungan senyawa 

metabolit pada ekstrak dengan menggunkan beberapa uji seperti alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin. 

Data hasil pengujian fitokimia ekstrak etanol Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan Daun Pepaya 

(Carica papaya L.) dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Fitokimia Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan Daun pepaya 

(Carica papaya L.) 

No Uji Pereaksi 

Hasil Keterangan 

Kulit Jeruk 

Manis 
Daun Pepaya 

Kulit Jeruk 

Manis 

Daun 

Pepaya 

1. Alkaloid  5 ml HCl 2N + 3 tetes 

mayer 

Endapan putih Endapan putih + + 

2. Flavonoid 5 ml etanol + 3 tetes 

FeCl3 

Kuning 

kehitaman 

Hijau 

kehitaman 

+ + 

3. Saponin 10 ml aquadest panas Terbentuk busa Terbentuk 

busa 

+ + 

4. Tanin 3 tetes FeCl3 Coklat 

kehitaman 

Hijau 

kehitaman 

+ + 

Keterangan (+) : Positif 

Hasil pengujian fitokimia pada ekstrak kental Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan Daun 

Pepaya (Carica papaya L.) terbukti mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin.  

 

Hasil Pengujian Bakteri 

Uji Aktivitas Antibakteri Difusi Cakram 

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan Daun Pepaya 

(Carica papaya L.) terhadap pertumbuhan bakeri Salmonella typhi menunjukkan adanya zona hambat. 

Pengujian ekstrak Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan Daun Pepaya (Carica papaya L.) dilakukan 

dengan beberapa konsentrasi yaitu 50%:50%, 75%:25%, dan 25%:75%, kontrol positif ciprofloxacin 

dan kontrol negatif DMSO 10 %.  

 

Tabel 3. Data Hasil Pengukuran Zona Hambat Kombinasi Ekstrak Kulit Jeruk Manis (Citrus 

sinensis) dan Daun Pepaya (Carica papaya L.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Salmonella typhi 

Penyebab Tipes 

No 
Konsentrasi 

Perlakuan 

Zona Hambat Kombinasi Ekstrak Etanol Kulit 

Jeruk Manis dan Daun Pepaya (mm) 
Rata-rata 

±SD (mm) 

Respon 

Hambatan 
I II III 

1 50%:50% 21,50 22,08 21,26 21,61±0,42 Sangat kuat 

2 75%:25% 25,75 27,56 26,00 26,43±0,98 Sangat kuat 

3 25%:75% 19,16 18,22 19,08 18,83±0,52 Kuat 

4 Kontrol + 34,05 30,00 37,00 33,68±3,51 Sangat kuat 

5 Kontrol - 0 0 0 0 Tidak ada 

Keterangan: 
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50%:50% = Kombinasi Ekstrak Etanol Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan Daun Pepaya 

(Carica papaya L.) konsentrasi 50%:50% 

75%:25% = Kombinasi Ekstrak Etanol Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan Daun Pepaya 

(Carica papaya L.) konsentrasi 75%:25% 

25%:75% = Kombinasi Ekstrak Etanol Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan Daun Pepaya 

(Carica papaya L.) konsentrasi 25%:75% 

Kontrol + = Kontrol positif ciprofloxacin 

Kontrol - = kontrol negatif DMSO 10% 

 

Hasil zona hambat pada tabel diatas Kombinasi Ekstrak Etanol Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) 

dan Daun Pepaya (Carica papaya L.) pada konsentrasi 50%:50% dan 75%:25% dikategorikan sangat 

kuat, sedangkan untuk konsentrasi 25%:75% dikategorikan kuat. Kontrol positif antibiotik 

ciprofloxacin dikategorikan sangat kuat dan kontrol negatif DMSO 10% tidak terdapat adanya zona 

hambat.  

  
Gambar 1. Gambar Hasil Uji Difusi Kombinasi Ekstrak Kulit Jeruk Manis dan Daun Pepaya 

Terhadap bakteri Salmonella typhi 

 

Uji Aktivitas Antibakteri Dilusi 

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan Daun Pepaya 

(Carica papaya L.) terhadap pertumbuhan bakeri Salmonella typhi menunjukkan adanya Konsentrasi 

Hambat Minimum dan Konsentrasi Bunuh Minimum. Pengujian ekstrak Kulit Jeruk Manis (Citrus 

sinensis) dan Daun Pepaya (Carica papaya L.) dilakukan dengan beberapa konsentrasi yaitu 50%, 25%, 

12,5%, 6,25%, 3,125%, 1,562%, 0,781%, dan 0,39%, kontrol positif media NB ditambah bakteri 

Salmonella typhi dan kontrol negatif antibiotik ciprofloxacin ditambah bakteri Salmonella typhi.  

 

Tabel 4. Hasil Pengamatan KHM Kombinasi Ekstrak Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan 

Daun Pepaya (Carica papaya L.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Salmonella typhi Penyebab 

Tipes 
Tabung Keterangan 

Konsentrasi 50% Keruh ekstrak 

Konsentrasi 25% Sedikit keruh ekstrak 

Konsentrasi 12,5% Sedikit keruh ekstrak 

Konsentrasi 6,25% Jernih (KHM) 

Konsentrasi 3,125% Jernih 

Konsentrasi 1,562% Jernih 

Konsentrasi 0,78% Jernih 

Konsentrasi 0,39% Jernih 

Kontrol positif Jernih ada endapan bakteri 

Kontrol negatif Jernih (Bewarna Bening) 

 

Hasil pada tabel diatas menunjukkan KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) pada konsentrasi 

6,25% dimana menunjukkan warna jernih tidak mengandung ekstrak dibandingkan dengan konsentrasi 

50%, 25% dan 12,5% yang menunjukkan adanya kekeruhan karena terdapat warna dari ekstrak. Pada 

konsentrasi 3,125%, 1,562%, 0,78% dan 0,39% menunjukkan hasil bewarna jernih seperti pada kontrol 

positif (kontrol bakteri).  
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Gambar 2. Gambar Hasil Uji Dilusi Kombinasi Ekstrak Kulit Jeruk Manis dan Daun Pepaya 

Terhadap bakteri Salmonella typhi 

Sedangkan untuk menentukan KBM (Konsentrasi Bunuh Minimum) dilihat dari pertumbuhan 

koloni bakteri pada media padat disetiap konsentrasi ekstrak. Pada pengujian KBM Kombinasi Ekstrak 

Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan Daun Pepaya (Carica papaya L.) Terhadap Pertumbuhan 

Bakteri Salmonella typhi dapat dilihat pada tabel: 

 

Tabel 5. Hasil Pengamatan KBM Kombinasi Ekstrak Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan 

Daun Pepaya (Carica papaya L.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Salmonella typhi Penyebab 

Tipes 
Tabung Keterangan 

Konsentrasi 50% Tidak tumbuh mikroba 

Konsentrasi 25% Tidak tumbuh mikroba (KBM) 

Konsentrasi 12,5% Tumbuh mikroba 

Konsentrasi 6,25% Tumbuh mikroba 

Konsentrasi 3,125% Tumbuh mikroba 

Konsentrasi 1,562% Tumbuh mikroba 

Konsentrasi 0,78% Tumbuh mikroba 

Konsentrasi 0,39% Tumbuh mikroba 

Kontrol positif Tumbuh mikroba 

Kontrol negatif Tidak tumbuh mikroba 

 

Hasil KBM Kombinasi Ekstrak Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan Daun Pepaya (Carica 

papaya L.) pada konsentrasi 50% dan 25% tidak terdapat pertumbuhan bakteri artinya pada konsentrasi 

25% sudah dapat membunuh bakteri. Sedangkan pada konsentrasi 12,5%, 6,25%, 3,125%, 1,562%, 

0,781%, dan 0,39%, terdapat pertumbuhan bakteri. Kontrol positif media NB ditambah bakteri 

Salmonella typhi memperlihatkan adanya pertumbuhan bakteri dan untuk kontrol negatif ciprofloxacin 

ditambah bakteri Salmonella typhi tidak menunjukkan adanya pertumbuhan bakteri.  

 

Hasil Analisa Data Menggunakan SPSS Uji Difusi Cakram 

Berdasarkan hasil penelitian zona hambat kombinasi ekstrak Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) 

dan Daun Pepaya (Carica papaya L.) dari beberapa variasi konsentrasi  yang telah dilakukan didapatkan 

hasil analisa data sebagai berikut. 

 

Hasil Uji Normalitas Data Menggunakan Shappiro-Wilk  

 
Gambar 3. Normlitas Data Kombinasi Ekstrak Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan Daun Pepaya 

(Carica papaya L.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Salmonella typhi Penyebab Tipes 
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Sumber: Data Primer, 2025 

 

Berdasarkan tabel pengujian shappiro-wilk dari kombinasi ekstrak Kulit Jeruk Manis (Citrus 

sinensis) dan Daun Pepaya (Carica papaya L.) didapatkan hasil signifikansi (> 0,05) maka data tersebut 

terdistribusi normal. 

 

Hasil Uji Homogenitas Data 

 
Gambar 4. Homogenitas Data Kombinasi Ekstrak Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan Daun 

Pepaya (Carica papaya L.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Salmonella typhi Penyebab Tipes 

Sumber : Data Primer, 2025 

Berdasarkan tabel pengujian menggunakan SPSS dari kombinasi ekstrak Kulit Jeruk Manis 

(Citrus sinensis) dan Daun Pepaya (Carica papaya L.) didapatkan hasil signifikansi 0,033 yang artinya 

signifikansi (<0,05) maka data tersebut tidak homogen. 

 

Hasil Uji One Away Anova  

 
Gambar 5. One Away Anova Data Kombinasi Ekstrak Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan Daun 

Pepaya (Carica papaya L.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Salmonella typhi Penyebab Tipes 

Sumber : Data Primer, 2025 

 

Berdasarkan tabel 8 pengujian menggunakan SPSS dari kombinasi ekstrak Kulit Jeruk Manis 

(Citrus sinensis) dan Daun Pepaya (Carica papaya L.) didapatkan hasil signifikansi 0,000 yang artinya 

signifikansi (<0,05) maka data tersebut terdapat perbedaan. 

 

Hasil Uji Post Hoc Menggunkan Games-Howel 
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Gambar 6. Games-Howel Data Kombinasi Ekstrak Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan Daun 

Pepaya (Carica papaya L.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Salmonella typhi Penyebab Tipes 

Sumber : Data Primer, 2025 

 

Berdasarkan tabel hasil analisis Post Hoc lanjutan uji dari ANOVA dilakukan untuk mengetahui 

lebih lanjut ada atau tidaknya perbedaan secara signifikansi apabila nilai p < 0,05 menunjukkan adanya 

perbedaan dari konsentrasi satu ke konsentrasi yang lain. Apabila p > 0,05 menunjukkan tidak adanya 

perbedaan dari masing-masing konsentrasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas penghambatan bakteri dari kombinasi ekstrak 

etanol Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan Daun Pepaya (Carica papaya L.) terhadap pertumbuhan 

bakteri Salmonella typhi penyebab tipes. Dalam penelitian ini menggunakan parameter uji dengan 

metode cakram disk berupa diameter zona hambat dan dilusi berupa KHM dan KBM untuk mengetahui 

potensi ekstrak kombinasi dalam menghambat pertumbuhan bakteri. 

Sebelum melakukan penelitian, dilakukan determinasi tumbuhan yang akan digunakan untuk 

memastikan tanaman yang digunakan Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan Daun Pepaya (Carica 

papaya L.). Hasil dari determinasi tanaman diperoleh bahwa sampel yang akan digunakan merupakan 

Kulit dari Buah Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan Daun dari tanaman pepaya (Carica papaya L.). 

Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan Daun Pepaya (Carica papaya L.) didapatkan dari 

Kabupaten Wonosobo yang telah dikeringkan dengan cara diangin-anginkan tetapi masih terkena sinar 

matahari kemudian di oven selama 1,5 jam di sushu 60oC. Pengeringan dilakukan supaya simplisia 

dapat disimpan dalam waktu yang lama. Selanjtnya simplisia di blender dan diayak menggunakan mesh 

nomor 40 supaya menjadi serbuk. Hal ini dilakukan untuk memperluas permukaan partikel yang 

nantinya berlangsung efektif jika terkena pelarut.  

Ekstraksi Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan Daun Pepaya (Carica papaya L.) menggunakan 

metode maserasi dengan pelarut etanol 96% selama 5 hari. Pemilihan etanol 96% diharapkan senyawa 

yang terkandung dalam simplisia ditarik lebih banyak dan dapat lebih cepat mendapatkan ekstrak kental 

dibandingkan dengan etanol 70% (Idawati et al., 2024). Selanjutnya ekstrak yang telah di maserasi di 

saring menggunakan kain flanel dan kemudian kertas saring untuk memisahkan pelarut yang telah 

mengandung senyawa metabolit sekunder dari serbuk. Selanjutnya hasil maserasi dipekatkan 

menggunakan rotary evaporator untuk memisahkan pelarut dari ekstrak. Hasil ekstrak kental Kulit 

Jeruk Manis (Citrus sinensis) diperoleh 167 gram dengan rendemen sebesar 33,4%, dengan hasil 

organoleptik berwarna orange (jingga), beraroma khas kulit jeruk dan bersifat kental. Seperti terlihat 

pada gambar.  

 

 
Gambar 7. Ekstrak Kental Kulit Jeruk (Dokumentasi Pribadi) 

 

Sedangkan untuk Daun Pepaya (Carica papaya L.) deperoleh 148 gram dengan rendemen 29,6%, 

dengan hasil organoleptik bewarna hijau pekat, beraroma pahit khas dari daun pepaya dan bersifat 

kental. Seperti terlihat pada gambar. 
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Gambar 8. Ekstrak Kental Daun Pepaya (Dokumentasi Pribadi) 

 

Hasil rendemen yang dihasilkan kombinasi ekstrak etanol Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) 

dan Daun Pepaya (Carica papaya L.) sesuai dalam Farmakope Herbal Edisi II tahun (2017) rendemen 

tidak kurang dari 10%.  

Hasil uji bebas etanol dilakukan untuk memastikan ekstrak Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) 

dan Daun Pepaya (Carica papaya L.) terbebas dari etanol yang memiliki aktivitas antibakteri. Dari hasil 

menunjukan positif bebas etanol, dengan tidak adanya bau khas dari etanol yaitu bau ester. 

 

 
Gambar 9. Uji Bebas Etanol (Dokumentasi Pribadi)  

 

Hasil uji fitokimia dari kedua ekstrak Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan Daun Pepaya 

(Carica papaya L.) positif terdapat kandungan senyawa flavonoid dilihat dari munculnya warna kuning 

kehitaman untuk ekstrak kulit jeruk manis dan warna hijau kehitaman untuk ekstrak daun pepaya. 

Pengujian alkaloid dilihat dari munculnya endapan berwarna putih dari kedua ekstrak, pengujian 

saponin dilihat jika terdapat busa/gelembung sekitar 1-10 cm yang tidak hilang selama 10 menit dan 

selanjuntnya pengujian tanin dilihat dari perubahan warna berawal dari oren ke coklat kehitaman untuk 

kulit jeruk manis dan hijau kehitaman untuk daun pepaya (Wulan Kusumo et al., 2022).Penelitian ini 

sama dengan hasil yang diperoleh dari penelitian Cahyanta et al., (2020) bahwa ekstrak kombinasi Kulit 

Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan Daun Pepaya (Carica papaya L.) positif mengandung flavonoid, 

alkaloid, saponin dan tanin.  

Uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram dengan prosedur mengamati zona 

hambat yang terlihat atau tidaknya disekitar cakram. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Octaviani et al., (2023) ekstrak kulit jeruk manis memiliki khasiat sebagai antibakteri terhadap bakteri 

salmonella typhi pada konsentrasi 50% yang paling tinggi memiliki daya hambat yaitu 19,03. Penelitian 

yang dilakukan A.R. Amalia et al. (2019) Daun pepaya memiliki khasiat sebagai antibakteri terhadap 

bakteri salmonella typhi terbukti bahwa memiliki zona daya hambat sebesar 12,53 mm pada konsentrasi 

100%. Pada konsentrasi tersebut terlihat zona bening yang menunjukkan bahwa pertumbuhan bakteri 

terhambat. Penelitian yang dilakukan secara terpisah antara kombinasi ekstrak Kulit Jeruk Manis 

(Citrus sinensis) dan Daun Pepaya (Carica papaya L.), berbeda dengan penelitian ini yang 

mengkombinasikan ekstrak Kulit Jeruk Manis (Citrus sinensis) dan Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

dengan seri konsentrasi 50%:50%, 75%:25%, 25%:75%. Ciprofloxacin sebagai kontrol positif dan 

DMSO 10% sebagai kontrol negatif.  

Berdasarkan hasil pada konsentrasi 50%:50% dan 75%:25%, menghasilkan zona hambat dengan 

rata-rata 21,61 mm dan 26,43 mm yang masuk dalam kategori sangat kuat, sedangkan konsentrasi 

25%:75% menghasilkan kategori kuat dengan rata-rata18,83 mm. Kontrol positif antibiotik 

ciprofloxacin yang digunakan memiliki rata-rata 33,68 mm berkategori sangat kuat, sedangkan DMSO 

10% untuk kontrol negatif tidak menghasilkan zona hambat. Kriteria zona hambat menurut Suarjo Putri 

et al., (2023) ditentukan dari klasifikasi zona hambat sebagai berikut diameter zona hambat ≤ 5 mm 

kategori lemah, 5-10 mm kategori sedang, 11- 20 mm kategori kuat dan ≥ 21 mm kategori sangat kuat.  
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Ciprofloxacin antibiotik fluoroquinolone yang digunakan untuk mengobati berbagai infeksi 

penyebab bakteri gram negatif maupun bakteri gram positif. Standar pengujian antibiotik ciprofloxacin 

terhadap bakteri Salmmonella typhi diameter zona habat ≥ 17 mm, kategori intermediet apabila 

terbentuk zona hambat 14-16 mm, dan terbentuk zona hambat ≤ 13 mm  apabila terjadinya resistensi 

(Budi & Sembiring, 2022). Mekanisme kerja ciprofloxacin sama dengan senyawa yang terkandung 

dalam kulit jeruk manis dan daun pepaya yaitu flavonoid dengan cara menghambat DNA gyrase. Dalam 

ekstrak kulit jeruk manis (Citrus sinensis) mengandung kadar flavonoid sebesar 27,37% sedangkan 

daun pepaya (Carica papaya L.) 9,41% sehingga pada konsentrasi yang mengandung ekstrak kulit jeruk 

lebih berpotensi dalam aktivitas antibakteri (Alzanando et al., 2022; Marfu’ah et al., 2020). DMSO 10% 

digunakan sebagai kontrol negatif dengan tujuan tidak mempunyai aktivitas antibakteri. 

Hasil penelitian yang diperoleh dari konsentrasi 75%:25% dari kombinasi ekstrak Kulit Jeruk 

Manis (Citrus sinensis) dan Daun Pepaya (Carica papaya L.) menunjukan zona hambat yang 

berdiameter paling besar yaitu 26,43 mm. Hal ini membuktikkan bahwa ektrak Kulit Jeruk Manis 

(Citrus sinensis) lebih dominan dalam menghambat bakteri Salmonella typhi, dibuktikan dari penelitian 

tunggal sebelumnya dimana diameter zona hambat lebih besar ekstrak kulit jeruk manis dibandingkan 

ekstrak daun pepaya. Dari hasil penelitian semakin tinggi konsentrasi kulit jeruk manis dalam 

kombinasi maka semakin luas diameter zona hambat yang terbentuk.  

Penelitian didapatkan bahwa hasil zona hambat dari kombinasi ekstrak kulit jeruk manis dan 

daun pepaya menunjukkan adanya aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhi sehingga perlu 

dilanjutkan dengan pengujian variasi konsentrasi untuk melihat konsentrasi terendah dari kombinasi 

ekstrak yang dapat menghambat pertembuhan bakteri. Uji lanjutan yang digunakan yaitu dengan 

metode dilusi untuk mengukur nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh 

Minimum (KBM).  

Penelitian ini menggunakan 8 seri konsentrasi yaitu 50%, 25%, 12,5%, 6,25%, 3,125%, 1,562%, 

0,781%, dan 0,39% serta kontrol positif media NB ditambah bakteri Salmonella typhi dan kontrol 

negatif antibiotik ciprofloxacin ditambah bakteri Salmonella typhi. Didapatkan hasil nilai KHM pada 

kombinasi ekstrak kulit jeruk manis (Citrus sinensis) dan daun pepaya (Carica papaya L.) pada 

konsentrasi 6,25% dimana ekstrak tersebut sudah menghambat bukan berarti membunuh bakteri 

ditandai dengan batas antara konsentrasi yang masih ditumbuhi bakteri dengan konsentrasi yang sudah 

tidak ditumbuhi bakteri. Hasil dari penelitian kombinasi ekstrak kulit jeruk manis (Citrus sinensis) dan 

daun pepaya (Carica papaya L.) nilai KBM ditunjukkan pada konsentrasi 25% dimana pada konsentrasi 

tersebut merupakan konsentrasi terkecil yang mampu mebunuh bakteri. Kontrol negatif menunjukan 

hasil bewarna jernih keruh mengandung bakteri, sedangkan kontrol positif menunjukan hasil jernih 

(bening) karena mengandung antibiotik ciprofloxacin. 

Nilai KHM dan KBM terdapat perbedaan hal ini dikarenakan struktur bakteri gram negatif lebih 

kompleks dengan kandungan lipid lebih banyak sekitar 11-22% sehingga zat antibakteri lebih sulit 

untuk menembus sel bakteri menyebabkan tidak mudah dalam menghambat bakteri (Prasetyo, 2020). 

Berdasarkan hasil semakin tinggi konsentrasi dari kombinasi ekstrak kulit jeruk manis (Citrus sinensis) 

dan daun pepaya (Carica papaya L.) jumlah bakteri semakin rendah. Hasil penelitian sesuai dengan 

pernyataan Pelczar dan Chan, (1988) semakin tinggi konsentrasi zat maka semakin tinggi daya 

antibakterinya. 

Aktivitas senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam kombinasi ekstrak kulit jeruk manis 

dan daun pepaya berkontribusi dalam efek antibakteri. Dari uji flavonoid dengan cara menghambat 

DNA gyrase dan menghambat aktivitas enzim ATPase bakteri sehingga bakteri tidak dapat bertumbuh. 

Alkaloid sendiri menghambat komponen penyusun peptidoglikan sehingga ketika lapisan dinding sel 

tidak dapat terbentuk akan menyebabkan kematian sel begitupun dengan senyawa saponin yang 

mematikan sel dengan menghancurkan sifat permeabilitas dinding sel melalui ikatan hidrogen. Tanin 

adalah salah satu senyawa lain dengan cara membentuk kompleks polisakarida yang akan merusak 

dinding sel bakteri (Hermawan et al., 2023) 

Data yang didapatkan dari zona hambat ekstrak etanol kombinasi kulit jeruk manis dan daun 

pepaya dilakukan analisis statistik menggunkan program IBM SPSS. Normalitas diuji menggunakan 

Saphiro-Wilk karena data kurang dari 50, hasil dari uji normalitas menunjukkan terdistrubusi normal 

dengan signifikansi yang diperoleh (P˃0,005). Data uji homogenitas dari uji Levene data menunjukkan 

tidak terdistribusi normal karena memperoleh hasil 0,033 yang artinya (P<0,05). Menurut (Usmadi, 
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2020) jika kelompok data atau uji berjumlah sama maka uji homogenitas bisa tidak terdistribusi 

homogen dengan analisis varians memberikan hasil yang akurat. Dari hasil uji dapat dilanjutkan dengan 

ANOVA satu arah. Hasil dari pengujian ANOVA satu arah signifikansi 0,000 (<0,05), berarti terdapat 

perbedaan antara rata-rata diameter zona hambat bakteri Salmonella typhi dari konsentrasi satu ke 

konsentrasi yang lain. Dimana peningkatan konsentrasi berpengaruh terhadap besar kecilnya daerah 

hambat. Uji dilanjutkan dengan uji post-hoc menggunkan Games-Howell. 

Uji Games-Howell dilakukan karena data tidak terdistribusi homegen. Pada uji konsentrasi 

50%:50%, 75%:25% perlakuan antara kontrol positif memiliki nilai > 0,05 yang artinya tidak ada 

perbedaan secara signifikansi dari ekstrak kombinasi kulit jeruk manis dan daun pepaya, hal ini 

menunjukkan aktivitas antibakteri sesuai dengan hasil dari rata-rata diameter zona hambat yang 

dihasilkan hampir setara dengan kontrol positif yaitu sangat kuat, sedangkan konsentrasi 25%:75% < 

0,05 artinya ada perbedaan yang dihasilkan dari dimaeter zona hambat dimana hasil menunjukkan 

aktivitas antibakteri berbeda dengan kontrol positif. Pada kontrol negatif data menunjukkan adanya 

perbedaan dari semua konsentrasi zona hambat, diperoleh hasil signifikansi < 0,05 hal ini sesuai karena 

pada kontrol negatif tidak menunjukkan adanya aktivitas antibakteri. Konsentrasi 25%:75% 

dibandingkan dengan konsentrasi 50%:50% dan 75%:25% terdapat perbedaan signifikakn zona hambat 

yang dihasilkan dengan hasil < 0,05. Hasil dari konsentrasi 50%:50% dan 75%:25% hampir tidak 

menunjukkan perbedaan siginifikan terhadap bakteri Salmonella typhi, walaupun konsentrasi 75%:25% 

menunjukkan zona hambat lebih besar. Maka variasi konsentrasi kombinasi ekstrak Kulit Jeruk Manis 

(Citrus sinensis) dan Daun Pepaya (Carica papaya L.)75%:25% merupakan konsentrasi paling tinggi 

nilai rata-rata aktivitas antibakteri terhadap bakteri Salmonella typhi. 

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak etanol kulit jeruk manis 

(Citrus sinensis) dan daun pepaya (Carica papaya L.) terhadap bakteri Salmonella typhi penyebab tipes, 

dapat disimpulkan: Kombinasi ekstrak etanol kulit jeruk manis (Citrus sinensis) dan daun pepaya 

(Carica papaya L.) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhi penyeabab tipes dengan 

terbentuknya diameter zona hambat yang tampak pada perlakuan. Serta dengan terlihatnya nilai 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). Kombinasi ekstrak 

etanol kulit jeruk manis (Citrus sinensis) dan daun pepaya (Carica papaya L.) pada konsentrasi 

25%:75% tergolong kategori kuat dengan diameter zona hambat 18,83 mm, sedangkan pada konsentrasi 

50%:50% dan 75%:25%, menghasilkan zona hambat dengan rata-rata 21,61 mm dan 26,43 mm yang 

masuk dalam kategori sangat kuat. Konsentrasi tertinggi dengan nilai zona hambat terbaik adalah 

75%:25%. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 

Kombinasi ekstrak etanol kulit jeruk manis (Citrus sinensis) dan daun pepaya (Carica papaya L.) 

terhadap bakteri Salmonolla typhi memperoleh hasil nilai KHM pada konsentrasi 6,25% sedangkan 

nilai KBM pada konsentrasi 25%. 
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